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“Waktumu terbatas, Jangan menyia-nyiakannya dengan 







Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019 menyebutkan 
salah satu sasaran pembangunan kawasan permukiman adalah tercapainya 
pengentasan permukiman kumuh perkotaan melalui penanganan kawasan 
permukiman kumuh. Oleh karena itu, Ditjend Cipta Karya menginisiasi 
pembangunan platform kolaborasi untuk mewujudkan permukiman layak huni 
melalui Program Kota Tanpa Kumuh. Partisipasi merupakan salah satu perbedaan 
dan lompatan yang besar dalam pola pembangunan di Indonesia yang mana setiap 
program menempatkan masyarakat sebagai subjek. Partisipasi yang ada di dalam 
program ini juga merupakan partisipasi yang berwujud yaitu melalui swadaya dan 
partisipasi pemikiran yang tidak berwujud. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bentuk partisipasi masyarakat pada pelaksanaan program Kota Tanpa 
Kumuh Kelurahan Banyudono Kabupaten Ponorogo dan mengetahui faktor 
penghambat dan penunjang partisipasi masyarakat pada pelaksanaan program 
Kota Tanpa Kumuh Kelurahan Banyudono Kabupaten Ponorogo. Partisipasi 
masyarakat Banyudono dalam pengerjaan Penataan Lingkungan Berbasis 
Komunitas Program Kota Tanpa Kumuh dalam tahap persiapan sangat tinggi. 
Jenis partisipasi yang dilakukan dalam tahap ini adalah keikutsertaannya dalam 
sosialisasi program serta aktif bertanya dan memberikan informasi terkait dengan 
masalah permukiman. Masyaratat juga berpartisipasi secara aktif karena seluruh 
pekerjaan yang ada dikerjakan oleh warga masyarakat. Dalam tahap pekerjaan 
fisik masyarakat juga berswadaya baik dalam bentuk dana maupun dalam bentuk 
konsumsi. Faktor Penghambat Program Kota Tanpa Kumuh bagi pengurangan 
tingkat kekumuhan lingkungan Kelurahan Banyudono Kabupaten Ponorogo 
melalui Penataan Lingkungan Berbasis Komunitas sangat kecil, hanya dari segi 
waktu dan kesiapan masyarakat saja yang menjadi penghambat. Tetapi juga 
ada penghambat yang membuat pelaksanaannya tidak sesuai perencanaan atau 
bergeser adalah mengenai legalitas lahan yang masih menjadi milik PT. Kereta 
Api Indonesia sehingga menyebabkan adanya satu titik yang dibatalkan. 
Sedangkan Faktor Pendukung Program Kota Tanpa Kumuh dalam upaya 
pengurangan tingkat kekumuhan lingkungan Kelurahan Banyudono Kabupaten 
Ponorogo sangat baik, bisa dilihat dari peran masyarakat dan relasi yang 
dijalankan berperan dengan baik. Kesadaran masyarakat menjadi salah satu faktor 










The 2015-2019 National Medium Term Development Plan states that one of the 
target areas for settlement development is the achievement of urban slum 
eradication through the handling of slum areas. Therefore, the Directorate 
General of Human Settlements initiated the development of a collaboration 
platform to realize habitable settlements through the Slum City Program. 
Participation is one of the major differences and leaps in the pattern of 
development in Indonesia where each program places the community as a subject. 
Participation in this program is also tangible participation, namely through self-
help and participation in thoughts that are not intangible. This study aims to find 
out the form of community participation in the implementation of the Slum City 
Urban Program in Banyudono Village, Ponorogo Regency and to know the 
inhibiting and supporting factors of community participation in the 
implementation of the No-Slum City program in Banyudono Village, Ponorogo 
Regency. The participation of the Banyudono community in the implementation of 
Community-Based Environment Management in the Slum-less City Program in 
the preparation stage was very high. The type of participation carried out in this 
stage is its participation in program socialization and actively asking questions 
and providing information related to settlement issues. The community also 
actively participates because all the work is done by the community. In the 
physical work phase, the community is also self-sufficient both in the form of 
funds and in the form of consumption. The Inhibiting Factors of the Slum-less City 
Program for reducing the level of environmental slums in Banyudono Village, 
Ponorogo Regency through Community-Based Environmental Arrangement are 
very small, only in terms of time and readiness of the people who become 
obstacles. But there are also obstacles that make the implementation not in 
accordance with planning or shifting is about the legality of land that still belongs 
to PT. The Indonesian Railway caused one point to be canceled. While the 
Supporting Factors for the Slum-less City Program in an effort to reduce the level 
of environmental slums in the Banyudono Village of Ponorogo Regency are very 
good, it can be seen from the role of the community and the relations that are run 
properly. Public awareness is one of the supporting factors in the implementation 
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